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KATA PENGANTAR 

 Puji dan Syukur kepada ALLAH TRITUNGGAL YANG MAHAKUDUS; 

Bapa, Putera dan Roh Kudus, yang telah melindungi, menuntun dan membimbing 

serta memberikan kemampuan kepada penulis dalam menyelesaikan tulisan ini 

dengan baik. Penulis menyadari betapa pentingnya peran dan campur tangan-Nya 

dalam membimbing serta memberikan inspirasi baru kepada penulis di saat-saat 

mengalami kesulitan dan memberikan jalan keluar ketika penulis mengalami 

rintangan atau hambatan dalam proses menyelesaikan tulisan ini. 

 Dalam tulisan ini, penulis membahas tentang pentingnya nama baptis yang 

bercitarasa kristiani dalam Gereja Katolik yang berlandaskan pada Kitab Hukum 

Kanonik 1983 kanon 855 tentang pemberian nama baptis yang bercitarasa 

Kristiani. Setiap nama mempunyai artinya masing-masing. Setiap nama 

mempunyai arti nama yang baik. Penulis melihat bahwa nama merupakan unsur 

penting dalam kehidupan. Ketika kita hidup sesuai arti nama kita masing-masing 

maka hidup kita akan aman. Semoga tulisan singkat ini dapat memberikan 

manfaat untuk banyak orang. 

 Penulis menyadari bahwa keseluruhan karya ini bisa terselesaikan berkat 

campur tangan dan bantuan dari semua pihak. Oleh kerena itu dari hati yang 

paling dalam, penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada: 

1) YM. Mgr. Petrus Turang, Pr, Uskup Agung Kupang yang telah membiayai 

penulis selama menjalani pendidikan di Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira-Kupang dan pembinaan di Seminari Tinggi Santo 

Mikhael Penfui-Kupang. 
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2) Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang dengan penuh 

pengabdian memimpin dan telah memberikan kesempatan kepada penulis 

untuk mengembangkan diri dalam lembaga pendidikan ini. 

3) Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th, Dekan Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang dengan hati tulus 

menerima dan mendidik penulis selama dalam proses belajar di Fakultas 

Filasafat. 

4) Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can. selaku pembimbing pertama 

yang dengan penuh dedikasi dan kesabaran serta teliti membimbing 

penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

5) Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr. selaku pembimbing kedua yang telah 

meluangkan waktu dan tenaga dalam membantu serta membimbing 

penulis hingga menyelesaikan tulisan ini. 

6) Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr. yang telah bersedia membaca, meneliti, 

mengoreksi tulisan ini dan menguji penulis pada saat sidang 

pertanggungjawaban tulisan ini. 

7) Rm. Drs. Siprianus Soleman Senda, Pr, yang kurang lebih satu tahun 

membimbing dan menyemangati penulis dalam penyelesaian tulisan ini. 

8) Para dosen dan pegawai di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang. 

9) Romo Praeses dan para Romo Prefek beserta para Romo Pembina di 

lembaga Pendidikan calon imam Seminari Tinggi Santo Mikhael Penfui-

Kupang. 
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10) Kedua orang tua, Ayah Salvador Ximenes dan Ibu Amelia Da Costa serta 

kakak Jose Maria Ximenes, adik Novelia Ximenes, Delita Melia Ximenes 

serta Febia Melia Ximenes. Para frater Seminari Tinggi Santo Mikhael 

Penfui-Kupang dan rekan-rekan mahasiswa/i Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira-Kupang. 

11) Frater Tingakat IV Seminari Tinggi Santu Mikhael angkatan XXIV yang 

sering mengontrol, mengedit dan memberikan ide-ide kepada penulis 

beserta seluruh pihak yang tidak sempat disebutkan namanya satu per satu, 

yang dengan caranya masing-masing telah mendukung penulis selama 

proses penyelesaian tulisan ini. 

12) Terima kasih juga penulis ucapkan kepada para keluarga angkat, penjasa, 

penderma, para sahabat, kenalan, dan orang-orang terdekat yang tak dapat 

penulis sebutkan namanya satu per satu yang telah membantu penulis 

selama masa pendidikan. 

Akhirnya penulis mengucapkan permohonan maaf yang sebesar-besarnya 

atas segala kekurangan dan kelemahan yang terjadi selama masa pendidikan. 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari kesempurnaan, oleh 

sebab itu dengan rendah hati penulis akan bersedia menerima dan memperhatikan 

masukan dan kritikan dari para pembaca demi perkembangan tulisan ini ke depan. 

Kupang,  19 Mei 2018 

 

             Penulis 
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